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BAB V  

 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (IPR, LDR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, NIM, dan 

ROA) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

pengaruh variabel bebas (IPR, LDR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

NIM, dan ROA) sebesar 90,4 persen, sedangkan sisanya 9,6 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian 

hipotesis penelitian pertama yang mengatakan bahwa variabel IPR, LDR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, Nim, dan ROA secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada Bank umum 

Swsata Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. LDR memberikan kontribusi sebesar 

5,8 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis LDR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak.  
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. IPR memberikan kontribusi sebesar 

0,0 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis IPR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

4. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public. APB memberikan kontribusi 

sebesar 21,4 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis APB secara parsial memiliki negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima.  

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. NPL memberikan kontribusi sebesar 

16,4 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. IRR memberikan kontribusi sebesar 

0,0 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 
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menyatakan hipotesis IRR secara parsial memiliki yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak.  

7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. PDN memberikan kontribusi sebesar 

0,3 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. BOPO memberikan kontribusi 

sebesar 0,0 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah ditolak. 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. FBIR memberikan kontribusi sebesar 

0,2 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah ditolak. 
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10. NIM secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. NIM memberikan kontribusi sebesar 

23,9 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah diterima. 

11. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. ROA memberikan kontribusi sebesar 

0,7 persen terhadap perubahan CAR. Maka dapat disimpulkan yang 

menyatakan hipotesis ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah ditolak. 

12. Diantara IPR, LDR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, NIM, dan ROA 

yang memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Publuc periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 adalah NIM yang memberikan 

kontribusi sebesar 23,9 persen. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis memiliki keterbatasan dalam merangacang penelitian ini. Oleh 

karena itu, maka keterbatasan dalam penelitian ini  dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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1. Adanya pandemi Covid-19 yang memaksakan bimbingan secara during 

sehingga proses bimbingan terbatas dan kurang maksimal yang agak 

menghambat proses pemahaman. 

2. Data kinerja keuangan Bank sampel penelitian yang terdapat di Otoritas Jasa 

Keuangan terdapat data yang kurang lengkap. 

3. Mengalami perbedaan perhitungan antara rasio keuangan Bank Sampel yang 

dihitung berdasarkan rumus dengan rasio keuangan yang ada di Otoritas Jasa 

Keuangan. 

4. Kurangnya ketelitian dalam menghitung rasio keuangan, sehingga ada data 

yang salah dimasukkan dan mengulanginya kembali. 

 
5.3 Saran 

Saran saya yang perlu dilakukkan atas kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak Bank Umum Swsata Nasional Go Public  

a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata tren CAR terendah 

selama priode penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II 

tahun 2020 yaitu Bank BTPN disarankan agar mampu meningkatkan lagi 

modal dengan kinerja manajemen yang baik serta dapat mengelola 

permodalannya lebih baik  agar modal meningkat, dan CAR juga dapat 

meningkat. 

b. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata APB tertinggi 

selama periode penelitian triwulan I tahun 2015 sampai triwulan II tahun 

2020 yaitu Bank CIMB Niaga disarankan agar tetap bisa mengelola aset 
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produktif bermasalah lebih kecil dibandingkan dengan persentase 

peningkatan total aset produktifnya, meskipun Bank CIMB Niaga 

memiliki nilai rata-rata APB tertinggi namun kemungkinan risiko yang 

akan terjadi lebih besar karena dalam mengelola aset produktif yang 

dimilikinya kurang baik, hal tersebut perlu ditingkatkan, agar bisa 

meningkatkan laba, modal meningkat, dan CAR juga akan meningkat. 

c. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata NIM terendah 

selama periode penelitian triwulan I tahun 2015 sampai triwulan II tahun 

2020 yaitu Bank CIMB Niaga disarankan agar dalam mengelola 

kemampuan dalam menghasilkan pendapatan bunga lebih tinggi daripada 

biaya bunga, sehingga bisa menghasilkan bunga bersih lebih tinggi, 

sehingga laba meningkat, dan CAR juga akan meningkat.  

2. Bagi peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan judul yang sama, maka 

sebaiknya harus mengambil periode penelitian yang lebih panjang dan 

mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan dan 

disesauikan dengan kondisi perbankan yang terjadi dengan harapan agar 

mendapatkan hasil yang baik serta lebih signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan bervariatif dibandingkan peneliti 

sebelumnya. 
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